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PEDOMAN OBSERVASI

Dari hasil pengamatan awal penulis di Desa Bungin Permai Desa Bungin
Permai Kabupaten Konawe Selatan, penulis sangat tertarik untuk mengamati lebih
dalam tentang pendidikan formal yang ada di Desa Bungin Permai Desa Bungin
Permai, sekarang ini pendidikan sudah menjadi prioritas utama dalam keluarga tetapi
di desa bungin permai masih sgja ada orang tua yang tidak terlalu mementingkan
pendidikan formal, karena mereka beranggapan bahwa pendidikan hanya sekedar
tahu membaca, menulis, dan menghitung. Itu sudah cukup dalam pandangan mereka
sehingga anak banyak yang putus sekolah karena kurangnya dukungan dari orang tua,
tetapi ada juga orang tua yang sadar akan pentingnya menempuh pendidikan formal,
sehingga mereka selalu memberi dukungan kepada anaknya untuk tetap melanjutkan

pendidikannya sampai ke perguruan tinggi.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana pendapat ibu tentang pendidikan formal. ?

Jawab : Apakah ibu ada kemauan untuk menyekolahkan anaknya. ?

. Apakah ada kendala sehingga anak ibu tidak bisa melanjutkan pendidikannya
. Apakah ada keinginan dari anak ibu untuk melanjutkan sekolah. ?

. Bagaimana taraf pendidikan formal di masyarakat bgjo di Desa Bungin
Permal Bagaimana pandangan orang tua dalam mengembangkan pendidikan
formal di Desa Bungin Permai. ?

. Apayang menyebabkan sehingga banyak anak yang putus sekolah. ?

. bagaimana pandangan orang tua dalam menyikapi anak yang putus sekolah. ?
. gpakah ada faktor lain yang membuat anak putus sekolah di Desa Bungin
Permai. ?

. Bagaimana pembinaan orang tua terhadap anak yang putus sekolah. ?
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Isma
Tempat : Desa Bungin Permai
Waktu : 11 Januari 2019
No PERTANYAAN TANGGAPAN
1 | Bagamana pendapat | Menurut saya pendidikan formal biasa sgja, karena

ibu tentang pendidikan

pendidikan butuh biaya yang banyak ketika ingin

sehingga anak ibu
tidak bisa melanjutkan

pendidikannya

formal menyekolah anak apalagi ketika sudah mau masuk
perguruan tinggi kami merasa kesulitan untuk
mencarikan biayanya.

2 | Apakah ibu ada | Sebenarnyasih ada tapi terkadang saya merasa
kemauan untuk | bahwa pendidikan itu memakan biaya yang sangat
menyekolahkan banyak, sedangkan pendapatan kami hanya cukup
anaknya untuk kebutuhan makan keluarga sgja.

3 | Apakah ada kendala | Ya ada, anak saya sudah lulus SMP hanya sga dia

tidak lanjut ke SMA lantaran jarak sekolahnya yang
terlalu jauh dengan kami sehingga dia malas untuk

mel anjutkan sekolahnya.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Risda
Tempat : Desa Bungin Permai
Waktu : 16 Januari 2019
No Pertanyaan Tanggapan
1 | Apakah ada keinginan | Kalau dari anak saya sendiri dia maunya yang

dari anak ibu untuk

penting sudah bisa membaca itu sudah cukup

sebagal orang tua
dalam
mengembangkan
pendidikan formal di

Desa Bungin Permai

mel anjutkan sekolah kemudian dia bekerja untuk mencari uang.
2 | Bagaimana taraf | Pendidikan yang ada di desa bungin permai masih
pendidikan formal di | sangat rendah.
masyarakat bajo di
Desa Bungin Permai
3 | Bagaimanaperanibu Kami sebagai orang tua sering juga menyuruh anak

kami untuk sekolah, tetapi terkadang mereka juga
malas karena jarak sekolahnya begitu jauh dan

harus menempuh jalur laut dan darat.




Nama
Tempat
Waktu
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TRANSKIP WAWANCARA

:lda

: Desa Bungin Permai

: 21 Januari 2019

No

Pertanyaan

Tanggapan

1

Apa yang
menyebabkan

sehingga banyak anak

Karena kurangnya dukungan dari orang tua serta,

serta ekonomi yang kurang mendukung.

orang tua terhadap
anak yang  putus
sekolah

yang putus sekolah

2 | bagaimana peran | Ketika anak saya putus sekolah, saya menyuruhnya
orang tua daam | untuk membantu ayahnya pergi melaut mencari
menyikapi anak yang | ikan/kepiting
putus sekolah

3 | apakah ada faktor lain | Kalau kami disini yang menjadi faktor anak tidak
yang membuat anak | lanjut sekolah karenajarak sekolah yang terlau jauh
putus sekolah di Desa | dengan tempat tinggal kami.
Bungin Permai

4 | Bagaimana pembinaan | Kalau anak kami tidak sekolah, kami sebagai orang

tua hanya menggjarkan mereka untuk menghormati
orang yang lebih tua dari mereka, serta bertutur kata

yang baik.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Nining
Tempat : Desa Bungin Permai
Waktu : 26 Januari 2019
No PERTANYAAN TANGGAPAN
1 | Bagamana pendapat | Menurut saya pendidikan formal biasa sga, saya

ibu tentang pendidikan

sebagai orang tua menyerahkan sepenuhnya kepada

sehingga anak ibu
tidak bisa melanjutkan

pendidikannya

formal anak saya jika dia mau sekolah, saya kash
kesempatan dia untuk sekolah tapi bagi saya
pendidikan itu cukup tau membaca dan menghitung
itu sudah cukup.

2 | Apakah ibu ada | Keinginan kami ada namun anak saya tidak punya
kemauan untuk | kemauan. katanya untuk apa sekolah ujung
menyekolahkan ujungnya mencari uang juga
anaknya

3 | Apakah ada kendala | Ada tapi karena uang mereka tidak melanjutkan

sekolahnya
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Sardin
Tempat : Desa Bungin Permai
Waktu : 31 Januari 2019
No Pertanyaan Tanggapan
1 | Apakah ada keinginan | Kalau anak saya tidak ada keinginannya untuk

dari anak bapak untuk

mel anjutkan sekolah

melanjutkan pendidikan formalnya dia bilang cukup

SMP sgjaitu sudah cukup

Bagaimana taraf
pendidikan formal di
masyarakat bagjo di

Desa Bungin Permai

Taraf pendidikan formal di desa bungin ini.masih
terlalu rendah. Masih kurang kerena masih ada anak
yang tidak melanjutkan sekolah dan bahkan ada

anak yang tidak sekolah.

Bagaimana peran
bapak sebagai orang
tua dalam
mengembangkan

pendidikan formal di

Desa Bungin Permai

Saya hanya memberikan pengarahan tentang apa itu
pendidikan formal serta apa tujuan dari pendidikan,
kalau untuk memaksakan anak untuk sekolah saya
tidak pernah lakukan karena mengingat kondisi

ekonomi yang kurang begitu baik dalam keluarga

saya.

Apa yang
menyebabkan sehingga

banyak anak yang

Dalam menyikapi anak yang putus sekolah , kami
menyuruh mereka untuk membantu keluarga

mencari nafkah
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putus sekolah
TRANSKIP WAWANCARA
Nama : Rusdin
Tempat : Desa Bungin Permai
Waktu : 5 Februari 2019
NO Pertanyaan Tanggapan
1 | bagaimana peran | kerena faktor lingkungan pekerjaan kurangnya
orang tua daam | motivasi dari orang tua, dana dan di desa bungin ini

menyikapi anak yang

putus sekolah

yang membuata anak putus sekolah. yaitu faktor

utamanya dana dan orang tua

Bagaimana pembinaan

orang tua terhadap
anak yang putus
sekolah

Pembinaan terhadap anak sekolah di desa bungin ini
tidak ada. mereka dibiarkan sgja tidak melanjutkan
sekolah.dan anak putus sekolah disini mereka

mencari pekerjaan di luar kampung.
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KENDARI

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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Teip/Fax. (0401) 3193710/ 3183710
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Nomor : 2925/FATIR/TL.O0/11/2018 13 November 2018
Lampiran : Proposal Penelitian
Perihal : Izin Penelitian

Yih. Kepala Balitbang Provinsi Sulawesi Tenggara

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa dalom rangkn penyusunan skripsi mahasiswa
sebagal svaral penvelesaian studi di Institt Agama lslam Negeri (IAIN) Kendari, maka

MNama : Isa Mariska

NIM : 15010101086

Jurusan : Pendidikan Islam

Prog. Studi : Pendidikan Agama lslam
Alamat = JI. Sultan Craimuddin Kendari

Pembimbing  : Dr. H. Herman, M.Pd.|

Untuk melakukan penclition  serta  pengumpulan  data di Desa Bungin Permai
Kecamatan Tinanggea dengan judul skripsi:

“Pandangan Orang Tua Masyarakat Bajo Terhadap Pendidikan Formal di Desa Bungin
Permai Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan™

Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya yang haik diveapkan terima kasih,

NIP. 196312231991022003

Tembusan:
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI TENGGARA

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Kompleks Bumi Prafa Anduonohu Telp. (0401) 395690 Kendari 93121
Website : balitbang sulawesitenggara prov.go.id Email: badan litbang sultrall @gmai.com

Kandari, 14 November 2018

Kepada

Nomor . OT0M8013/Balitbang2018 Yih. Bupali Konaws Salatan
Lampiran © - di-
Parihal . kzin Penslitian ANDOOLOD

Berdasarkan Surat Direktur FATIK AN Kendari Nomor

2025/FATIKSTL.00/11/2018 tanggal 13 November 2018 perhal tersebut di m
Mahasiswa di bawah ini :

Nama : lsa Marigka
MNIM ¢ 15010101088
Prodi . PAl
Pekarjaan . Mahasiswa

LnkasiPmamdnn Desa Bungin Permal Kec. Tinanggea Kab. Konsel

Bermaksud untuk Meiakukan Penelitian/Pengambilan Data di Dasrah/Kantor
Saudara dalam rangka panyusunan KTI/SkripsiTesis/Disertas|, dengan judul :
“"PANDANGAN ORANG TUA MASYARAKAT BAJO TERHADAP
FPENDIDIKAN FORMAL DV DESA BUNGIN PERMAI KECAMATAN TINANGGEA
KABUPATEN KONAWE SELATAN ",

Yang akan dilaksanakan dar tanggal ; 14 November 2018 sampal salesal,

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami manyetujui kagiatan

dimaksud dengan ketentuan :

1. Senantiazsa menjaga keamanan dan ketertiban serta mentaati perundang-
undanganyang bariaku,

2. Tidak mengadakan keglatan lain yang bertentangan dengan rencana samula,

&mmmmulwwummmmwﬂmﬂum
pemerintah setemgpat,

4, Wajb menghormat Adat Istizdat yang berlaku di dasrah setempat.

5. Manyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil penelitian kepada Gubermur Suitra
Cq.Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Provins| Sulawes| Tenggara.

6. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila temyata

pemegang surat izin ini tidak mentaal ketartuan fersebut di stas,

Tembusan.
Gubamur Sulawesi Tenggara wwam
Direlciur FATIK LAIN Wﬂ
Ketsa Prodi  PAI FATIG ummmuw

Kab. ¥onsal di Andoolo,
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PEMERINTAHAN KABUPATEN KONAWE SELATAN
KECAMATAN TINANGGEA
* DESA BUNGIN PERMAI

Nomer: / [ /(2019/

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Dess, Bungin Permai Kecamatan

Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan Propinsi Sulawesi Tenggara menerangkan
bahwa:

Nama : ISA MARISKA
NIMSTAMBUK 15010101086

Program Studi : Pendidikan Agamta Islam (PAL)
Agama ! lslam

Instansi :1AIN KENDARI

Bahwa nama tersebut distas benar-benar telah melaksanakan penelitian di Desa
Bungin Permai Kecamatan Tinanggea Kabuten Konawe Selatan, guna penyususnan
Skripsi mulai tanggsl 14 November sampai dengan 05 Februari dengan judul
“Pandangan Orang Tua Masyarakat Bajo terhadap pendidikan formal”

Demikian surat keterangan ini, kami bust untuk dipergunakan sebagai mana
mestinya.

Bungin Permai, 6 Februari 2019
Kepala Dess Bungin Permai

Abdul Sidik Daeng Mangati
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Foto Dokumentasi Desa Bungin Permal Kecamatan Tinanggea
Kabupaten Konawe Selatan

Wawancar Bersama Bapak Rudli
Masyarakat Bajo Desa Bungin Permai
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Wawancar Bersama Bapak Asdir
Masyarakat Bajo Desa Bungin Permai

Wawancar Bersama lbu Tini
Masyarakat Bajo Desa Bungin Permai
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Wawancar Bersama Ibu Warni
Masyarakat Bajo Desa Bungin Permai
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Wawancar Bersama Ibu Dina
Masyarakat Bajo Desa Bungin Permai

Foto Dukumentasi Anak Y ang Lagi Kerja Rumput Laut
Bersama Ibunya
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Foto Dokumentasi Anak Bersama Orang Tuany Lagi Kerja Alat Tangkap
Kepiting/lkan
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Foto Dokumentasi Saat Wawancara Bersama K epala Desa, Desa Bungin Permai
Kecamatan Tinanggea K abupaten Konawe Selatan




103

Foto Dokumentasi Saat Wawancara Bersama Tokoh Adat Desa Bungin Permai
Kecamatan Tinanggea K abupaten Konawe Selatan

Foto Dokumentasi Saat Wawancara Bersama Tokoh Agama Desa Bungin Permai
Kecamatan Tinanggea K abupaten Konawe Selata

Foto Dokumentasi Saat Orang Tua Bersama Anak Pergi Melaut
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No Nama Narasumber Tandatanggan
I
Bapak Jusmin .
2
Bapak Asdir %ﬁ’—
> A
Ibu Tini %
4
Bapak Madong WW
5
Ibu Dina
6
[bu Marta ‘M
z AW
Adek A Jodi
3 e _"'--..__1
bu Warni \/ o
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